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ABSTRACT 

Improving Mathematics learning outcomes is essential, as it enhances logical, 
critical, and systematic thinking. At SDN Grobogan 02, instruction remained teacher-
centered and lacked proper use of models and media, leading to low student 
understanding. This study aimed to improve learning outcomes through the Course 
Review Horay (CRH) model assisted by Smartsheet. The research used Classroom 
Action Research (CAR) in two cycles: planning, action, observation, and reflection. 
The subjects were 20 fourth-grade students. Data collection involved observation, 
tests, and documentation, using teaching modules, observation sheets, and pre- 
and post-tests. Results showed improvement: in the pre-cycle, 30% of students 
achieved the passing score (average 63.25); Cycle I increased to 50% (average 
74.5); and Cycle II reached 95% (average 86). These findings confirm that the CRH 
model with Smartsheet effectively enhances Mathematics learning outcomes 

Keywords: learning model course review horray, smartsheet, learning outcomes 

ABSTRAK 

Peningkatan hasil belajar Matematika penting karena berperan dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis. Di SDN 
Grobogan 02, pembelajaran masih berpusat pada guru dan kurang memanfaatkan 
model serta media pembelajaran, sehingga pemahaman siswa rendah. Penelitian 
ini bertujuan meningkatkan hasil belajar Matematika melalui model Course Review 
Horay (CRH) berbantuan media Smartsheet. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus, masing-masing 
mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah 20 siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
tes, dan dokumentasi dengan instrumen berupa modul ajar, lembar observasi, serta 
soal pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan hasil belajar: pada pra 
siklus, hanya 30% siswa mencapai KKM (rata-rata 63,25), meningkat menjadi 50% 
pada siklus I (rata-rata 74,5), dan 95% pada siklus II (rata-rata 86). Temuan ini 
membuktikan bahwa model CRH berbantuan Smartsheet efektif meningkatkan hasil 
belajar Matematika. 
 
Kata Kunci: model pembelajaran course review horray, smartsheet, hasil belajar 
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A. Pendahuluan  
Hasil belajar merupakan 

indikator penting dalam mengukur 

tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami materi yang diajarkan. 

Keberhasilan ini tidak hanya 

ditunjukkan oleh skor akademik, tetapi 

juga melalui perubahan sikap, sosial, 

dan emosional siswa (Wahyuni et al., 

2021). Menurut Firosalia (2019), hasil 

belajar mencakup tiga ranah utama: 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Ketiga aspek tersebut mencerminkan 

capaian pembelajaran yang 

terintegrasi dalam proses 

pembelajaran. Hasil belajar juga 

memberikan informasi penting bagi 

guru dalam mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran dan menyesuaikan 

strategi mengajar agar tujuan 

pembelajaran tercapai secara optimal 

(Nabillah & Abadi, 2019). 

Matematika sebagai mata 

pelajaran fundamental berperan 

penting dalam melatih kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan sistematis. 

Pembelajaran matematika tidak hanya 

menekankan pada penguasaan 

perhitungan, tetapi juga pada 

kemampuan bernalar dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual 

kehidupan sehari-hari (Amelia et al., 

2025). Namun, pada praktiknya, 

masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

matematika, terutama jika pendekatan 

pembelajaran yang digunakan kurang 

menarik dan monoton. 

Hasil observasi di SDN 

Grobogan 02 Kecamatan Jiwan, 

Kabupaten Madiun menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran 

matematika di kelas IV masih 

didominasi metode konvensional, 

seperti ceramah dan penugasan LKS 

tanpa diskusi. Akibatnya, siswa 

cenderung pasif, kurang memahami 

materi, dan tidak mengetahui letak 

kesalahan mereka. Hal ini berdampak 

pada rendahnya hasil belajar, di mana 

60% siswa belum mencapai nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan model 

pembelajaran inovatif yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan meningkatkan 

partisipasi siswa. Salah satu model 

yang relevan adalah Course Review 

Horay (CRH). Model ini 

menggabungkan unsur permainan 

dan yel-yel dalam proses belajar, yang 

bertujuan untuk membangkitkan 

semangat siswa dan menguji 

pemahaman secara aktif (Ramli & 

Isnawati, 2016). Agar lebih efektif dan 
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sesuai dengan karakteristik generasi 

digital saat ini, model CRH dapat 

dikolaborasikan dengan media 

interaktif berbasis teknologi, seperti 

Smartsheet. 

Smartsheet merupakan media 

pembelajaran digital yang interaktif, 

dikembangkan melalui platform 

Liveworksheet, dan memungkinkan 

siswa mengakses materi berupa teks, 

gambar, video, hingga evaluasi 

secara langsung. Media ini terbukti 

mampu meningkatkan motivasi 

belajar serta memfasilitasi 

pembelajaran yang menarik dan tidak 

monoton (Maulana et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa model CRH 

maupun media Liveworksheet 

masing-masing dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa (Widiyono et al., 

2023). Namun, belum ditemukan 

penelitian yang menggabungkan 

kedua pendekatan ini secara simultan. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji efektivitas 

model pembelajaran Course Review 

Horay berbantuan media Smartsheet 

dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode tindakan kelas (PTK) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif, 

dilaksanakan dalam dua siklus yang 

masing-masing terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian adalah 15 siswa kelas IVB 

SDN Grobogan 02 Kecamatan Jiwan, 

Kabupaten Madiun. Penelitian 

bertujuan meningkatkan hasil belajar 

matematika materi bangun datar 

melalui model Course Review Horay 

berbantuan media Smartsheet. 

 
Gambar 2 Desain PTK  

 
Data diperoleh melalui 

observasi, tes hasil belajar, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk menilai aktivitas guru dan siswa, 

tes digunakan untuk mengukur 

capaian belajar, dan dokumentasi 

sebagai pelengkap data. Analisis 

dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Keberhasilan 

ditentukan berdasarkan peningkatan 

nilai rata-rata siswa dan ketuntasan 

klasikal minimal 75% siswa mencapai 
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nilai ≥75, serta peningkatan partisipasi 

aktif dalam pembelajaran. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Siklus I 
Pembelajaran pada siklus I 

dilaksanakan dalam tiga kali 

pertemuan dan satu pertemuan post-

test. Guru mulai menerapkan model 

CRH yang didukung dengan media 

pembelajaran digital Smartsheet. 

Media ini menyajikan materi dengan 

elemen visual dan tema kearifan lokal, 

namun belum dilengkapi dengan 

video interaktif. Hasil observasi dapat 

dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 1 Observasi Guru dan Siswa  

Siklus I 
 

 
 

 

Hasil observasi guru 

menunjukkan bahwa aktivitas guru 

dalam proses pembelajaran semakin 

baik dari waktu ke waktu. Dengan 

meningkatnya kualitas aktivitas guru, 

maka berdampak positif terhadap 

partisipasi siswa.  
Tabel 2 Hasil posttest Siklus I 

 
Dari tabel diatas terdapat 10 

siswa yang memiliki nilai diatas KKM 

75 dengan presentase nilai sebesar 

50% dan ada 10 siswa memiliki nilai 

dibawah KKM 75 dengan presentase 

nilai sebesar 50%. Dari nilai diatas 

maka dapat diketahui bahwa hasil 

rata-rata nilai pre test adalah 74,5 nilai 

terendah 40, nilai tertinggi 85. 

Refleksi menunjukkan bahwa 

pembelajaran belum mencapai hasil 

optimal. Beberapa siswa tampak 

bosan dan tidak fokus, interaksi dalam 

kelompok belum terkelola dengan 

baik, serta media pembelajaran belum 

mampu menstimulus minat belajar 

siswa secara maksimal. Oleh karena 

itu, perbaikan dilakukan pada siklus II, 

seperti: 

• Menambahkan video 

pembelajaran dalam 

Smartsheet. 

• Menyisipkan sesi ice breaking. 

Hasil Observasi Guru 
No Keterangan Observer Skor Presentase 
1 Pertemuan 

I 
1 9 56% 
2 8 50% 

2 Pertemuan 
II 

1 10 62% 
2 9 56% 

3 Pertemuan 
III 

1 11 68% 
2 11 66% 

Hasil Observasi Siswa 
No Keterangan Observer Skor Presentase 
1 Pertemuan 

I 
1 7 41% 
2 8 47% 

2 Pertemuan 
II 

1 9 52% 
2 10 58% 

3 Pertemuan 
III 

1 10 58% 
2 11 64% 
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• Guru lebih aktif berkeliling 

untuk memantau diskusi. 

• Meningkatkan variasi dalam 

pemberian reward. 

Hasil Siklus II 
Siklus II dilaksanakan dalam 

tiga kali pertemuan dan satu post-test. 

Pelaksanaan siklus II sudah dilakukan 

perbaikan berdasarkan refleksi dari 

siklus I. terdapat peningkatan 

signifikan yang terlihat dari : 
Tabel 3 Observasi Guru dan Siswa  

Siklus II 
 

 
 

 

Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran semakin baik dari waktu 

ke waktu. Hasil ini selaras dengan 

data pada tabel hasil observasi siswa 

yang juga menunjukkan peningkatan 

keaktifan dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Dengan 

meningkatnya kualitas aktivitas guru, 

maka berdampak positif terhadap 

partisipasi siswa, yang menandakan 

bahwa strategi pembelajaran yang 

digunakan semakin efektif dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

aktif dan kondusif. 
Tabel 4 Hasil posttest Siklus II 

 
Pada post test ini didapatkan 

19 siswa yang memiliki nilai diatas 

KKM 75 dengan presentase nilai 

sebesar 95 % dan ada 1 siswa 

memiliki nilai dibawah KKM 75 dengan 

presentase nilai sebesar 5%. Dari nilai 

diatas maka diperoleh rata-rata hasil 

Post test siklus II sebanyak 86 %. 

Sehingga menunjukkan bahwa Model 

CRH dengan media Smartsheet 

terbukti meningkatkan hasil belajar 

dan keaktifan siswa secara 

menyeluruh 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Course 

Review Horay (CRH) berbantuan 

media Smartsheet dapat 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SDN 

Grobogan 02 Jiwan. Peningkatan ini 

Hasil Observasi Guru 
No Keterangan Observer Skor Presentase 
1 Pertemuan 

I 
1 13 81% 
2 13 81% 

2 Pertemuan 
II 

1 14 87% 
2 15 93% 

3 Pertemuan 
III 

1 15 93% 
2 16 100% 

Hasil Observasi Siswa 
No Keterangan Observer Skor Presentase 
1 Pertemuan 

I 
1 13 81% 
2 13 81% 

2 Pertemuan 
II 

1 14 87% 
2 15 93% 

3 Pertemuan 
III 

1 15 93% 
2 16 100% 
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terlihat dari aktivitas guru yang 

meningkat dari 56% pada siklus I 

pertemuan pertama menjadi 96% di 

akhir siklus II, dan aktivitas siswa dari 

58% menjadi 97%. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa guru semakin 

mampu mengelola pembelajaran 

dengan strategi yang tepat, 

sementara siswa menunjukkan 

keterlibatan aktif dan konsisten. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Amelia et 

al., 2025), bahwa pembelajaran yang 

dirancang secara aktif, kooperatif, dan 

menyenangkan mampu 

meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar peserta didik. 

Proses pembelajaran diawali 

dengan apersepsi dan penyampaian 

tujuan, yang bertujuan untuk 

membangun kesiapan belajar siswa. 

Menurut (Husna, 2023) , apersepsi 

dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 

dan motivasi awal siswa. Albina & 

Pratama (2025)  juga menyatakan 

bahwa penyampaian tujuan 

pembelajaran membantu siswa 

memahami arah dan harapan belajar 

yang harus dicapai. Pada kegiatan 

inti, guru menggunakan media digital 

Smartsheet dalam penyajian materi. 

Hal ini terbukti efektif dalam 

menciptakan pembelajaran interaktif 

dan fleksibel, sesuai dengan pendapat 

(Anam et al., 2021) yang menyatakan 

bahwa media digital mampu 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

aktif dan mudah diakses. 

(Firmansyah, 2024) juga 

menambahkan bahwa fleksibilitas 

media digital memungkinkan siswa 

belajar mandiri sesuai gaya dan 

kecepatan masing-masing. 

Strategi pembelajaran 

dilanjutkan dengan pemberian contoh 

soal, diskusi kelompok, presentasi, 

dan refleksi. Pemberian contoh 

konkret membantu siswa memahami 

langkah penyelesaian masalah secara 

sistematis. Pembentukan kelompok 

kecil juga efektif meningkatkan 

interaksi dan keterampilan sosial 

siswa, sebagaimana dijelaskan (Rini 

et al., 2017) bahwa diskusi kelompok 

memberi ruang siswa untuk berpikir 

kritis dan menyelesaikan masalah 

secara kolaboratif. Kegiatan refleksi 

juga penting dalam membangun 

kesadaran belajar, sejalan dengan 

pandangan (Ismayanti et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa refleksi 

dapat melatih kemampuan berpikir 

mendalam dan evaluatif. 

Model CRH memberikan 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan melalui permainan 

edukatif dan yel-yel, yang terbukti 
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meningkatkan motivasi belajar siswa. 

(Suharyat, 2022) menyatakan bahwa 

CRH dapat menciptakan suasana 

belajar yang meriah dan memacu 

partisipasi aktif. Dukungan 

Smartsheet dalam model ini 

memperkuat daya tarik visual dan 

aksesibilitas materi pembelajaran. 

Namun, model ini juga memiliki 

kelemahan, seperti kebutuhan 

persiapan guru yang tinggi dan 

keterbatasan akses teknologi. Selain 

itu, penilaian individu dalam kerja 

kelompok perlu dikelola secara adil 

agar tidak terjadi ketimpangan 

kontribusi antar siswa. 

Dari segi hasil belajar, nilai rata-

rata siswa meningkat dari 63,5% (pra-

siklus), menjadi 74,5% (siklus I), dan 

mencapai 86% pada siklus II. 

Ketuntasan klasikal meningkat drastis 

dari 30% menjadi 95%, menunjukkan 

keberhasilan implementasi model ini. 

Hasil ini sejalan dengan (Ansar, 2021) 

bahwa model CRH mendorong 

interaksi sosial, meningkatkan 

keterlibatan, dan menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. 

Dengan demikian, pembelajaran 

matematika dengan model CRH 

berbantuan media Smartsheet terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar, partisipasi, dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Model ini 

direkomendasikan sebagai alternatif 

inovatif dalam pembelajaran berbasis 

teknologi dan aktivitas kelompok, 

khususnya pada materi yang 

memerlukan pemahaman konseptual 

seperti bangun datar. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilaksanakan melalui dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Course Review 

Horay (CRH) berbantuan media 

Smartsheet dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas IV 

SDN Grobogan 02. Rata-rata nilai 

siswa meningkat dari 74,5 pada siklus 

I menjadi 86 pada siklus II, dengan 

ketuntasan klasikal yang naik dari 

50% menjadi 95%. Aktivitas guru dan 

siswa juga mengalami peningkatan 

yang signifikan. Media Smartsheet 

yang diperkaya dengan fitur visual dan 

video interaktif terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

dan pemahaman siswa terhadap 

materi bangun datar. Dengan 

demikian, model CRH berbantuan 

media digital dapat menjadi strategi 

pembelajaran yang inovatif dan efektif 
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untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika di sekolah dasar 
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